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ABSTRAK

Latar belakang penelitian adanya permasalahan dalam penelitian ini adalah
kemampuan yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan pecahan masih rendah. Hal ini
dilihat dari hasil belajar matematika materi pecahan dimana nilai rata-rata yang
diperoleh siswa belum mencapai nilai standar KKM. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan kognitif siswa dalam menyelesaikan soal
pecahan dan faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam menjawab soal
materi pecahan.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 200512 Salambue
Padangsidimpuan yang berjumlah 20 orang, yang terdiri dari 12 siswidan 8§ siswa.
Dimana dalam penentuan sampelnya dilakukan secara sengaja (purposive sampling)
Kemudian instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dalam bentuk analisis kualitatif deskriptif yaitu
menganalisa dan menyajikan fakta secara sistematis. Adapun informan penelitian ini
adalah siswa dan wali kelas III SD Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan.

Adapun hasil penelitian ini kemampuan yang dimiliki siswa di kelas III SD
Negeri 200512 Salambue pada materi pecahan masih memiliki kemampuan yang
rendah, hal ini dilihat dari hasil tes yang dilakukan bahwa dari 20 siswa hanya sekitar
35% siswa yang kemampuan tinggi. Dimana yang lulus dalam mengerjakan soal yang
diberikan adalah 7 orang siswa.

Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif siswa adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Dimana faktor internal yang bersumber dari diri
pribadi manusia yang meliputi : bakat dan intelegensi, minat, motivasi, dan
kesehatan. Faktor eksternal yang bersumber dari luar diri manusia yang meliputi :
faktor keluarga, sekolah, dan lisngkungan masyarakat.

Kata Kunci : Analisis kemampuan, Materi Pecahan



ABSTRAC

The background of this research is the students’ ability in finishing fraction
still lower. This condition can be seen from their result of mathematics, where their
value of the students is not yet reach standard value of KKM. So, the formulation of
the problem is how the ability of students’ cognitive in doing the fraction and what is
the factor can be influence for answering fraction subject.

According above background of this research, so the purpose of the research
is to know the ability of students’ cognitive and the factors can influence it. This
research is descriptive qualitative research. The subject of this research is the students
in III class, SD Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan, All of students is 20
person, which is consist of 12 male and 8 female. The process of the sample is
purposive sampling. Then the instrument of collecting data are test, interview and the
documents. Analysis of the data is descriptive qualitative, that is analyzing and
presenting fact systematically.

The informant of this research are the students and class of IIl SD Country
200512 Salambue Padangsidimpuan. So, the result of this research is the ability of
students in SP Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan in fraction subject is low,
we can see from the result of the test that from 20 students only 35% have high
ability. Where the students are success just 7 students.

Then, the factor can influence the ability of cognitive students are internal and
external factors. Where the internal factors that is from their personal are intelligent,
talent, motivation and health. Then the external factors are family factor, school, and
society.

Key words:

Analysis the ability, fraction subject
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksiaapemndidik dengan
peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikamgyderlangsung dalam
lingkungan tertentu. Pembangunan bangsa dan Nedatam mencapai
masyarakat adil, makmur dan sejahtera tidak teslefzai pembangunan pada
bidang pendidikan. Karena faktor pendidikan sangandukung terlaksananya
pembangunan bangsa itu sendiri. Pada dasarnydaskgatuk pendidikan
mempunyai tujuan terarah yang positif yakni mentbaertumbuhan jasmani
dan rohani anak untuk mencapai tingkat kemampsavasi

Diantara pendidikan itu adalah pendidikan matematiang berperan
untuk menunjang ilmu pengetahuan dan teknologiEK). Perkembangan
IPTEK tersebut telah menyebabkan matematika makperlukan dalam
berbagai pendidikan, sehingga mutu pendidikan tlitwmtuk ditingkatkan.

Dalam pengertian dasar, pendidikan adalah prosesjadig yakni
menjadikan seseorang menjadi dirinya sendiri yamgbuh sejalan dengan
bakat,watak, kemampuan dan hati nuraninya secara utPendidikan tidak
dimaksudkan untuk mencetak karakter dan kemampwseria didik sama

seperti dirinya. Proses pendidikan diarahkan padaes berfungsinya semua



potensi peserta didik secara manusiawi agar menekgadi dirinya sendiri yang
mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul

Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitagntal untuk
memahami arti dan hubungan secara simbol-simbolullean diterapkan pada
situasi nyata. Belajar matematika berkaitan dengga dan bagaimana
menggunakan dalam membuat keputusan untukmemecahkasalah,
matematika melibatkan pengamatan, penyelidikan kigerkaitannya dengan
fenomena fisik dan sosial.

Matematika sebagai sumber atau alat berbagai iEnggtahuan. Karena
tidak bisa dipungkiri lagi bahwa matematika sardjpérlukan bagi setiap orang
untuk membantu menyelesaikan permasalahannyareSecmal mata pelajaran
matematika diajarkan sejak awal kelas 1 SD hinggguuan tinggi. Namun
kemampuan siswa dalam ranah kognitif masih renklbsusnya pada mata
pelajaran matematika yaitu materi pecahan. Pacaflalah bagian dari materi
matematika yang diajarkan pada siswa kelas Ill 8@Dester || yang menuntut
siswa untuk mengembangkan kemampuannya.

Banyak siswa yang beranggapan bahwa matematikapailem mata
pelajaran yang sangat rumit dan paling membosardetnngga siswa kurang
berminat mempelajarinya. Hal tersebut mungkin teét@arena cara penyampaian

guru menjelaskannya tidak sesuai, sehingga petajaraebut sulit diterima oleh

'Dedi Mulyasan Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), him. 2.



siswa dan akan mengakibatkan hasil belajarnya alarmdah dan tidak
memuaskan.

Rendahnya hasil belajar siswa terlihat dari kemampsiswa dalam
menjawab soal dan disebabkan oleh kemampuan kiogaitig rendah, yang
dipengaruhi rendahnya minat belajar siswa dan Kenln yang dirasakan
siswa adalah kondisi keluarga yang kurang mendukkesehatan jasmani dan
rohani serta pengaruh lingkungan yang buruk. Kemempsiswa dalam
menjawab soal masih rendah diakibatkan juga kakemangnya sarana dan
prasarana serta keterampilan guru dalam menggurakéode mengajar yang
membuat siswa tidak berminat belajar.

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematikatddilihat dari
hasil kemampuan siswa dalam menjawab soal, akapi @sini juga guru harus
berperan aktif dalam menyampaikan materi yang kaja Dan guru harus
mampu merangsang siswa untuk tetap bersemanganh dakngikuti materi
pelajaran tersebut.

Dalam pembelajaran matematika, materi pecahan sagegaing untuk
dikuasai siswa. Jika siswa gagal dalam belajaalmeet dari awal maka siswa
tidak akan berhasil mempelajari materi pecahampéltaya. Apabila siswa telah
mampu mengetahui arti dari pecahan, maka siswarakamliki dasar yang kuat
untuk mempelajari cabang matematika lainnya, ggjairprogram pembelajaran
dapat dicapai seperti yang diharapkan. Karenarimaeahan mencakup pokok

bahasan yang cukup mendalam. Dalam materi pecabdn pengetahuan,



penguasaan dan kemampuan yang baik, tentang bagaim&nyelesaikan
persoalan-persoalan pada pecahan.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemamkogmitif siswa
pada saat menjawab soal, baik yang berasal daamddiri siswa itu sendiri
maupun dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diswa misalnya, motivasi
belajar, minat belajar, sikap terhadap matematidapun faktor yang berasal
dari luar siswa misalnya kemampuan guru dalam melagkelas, sarana belajar,
dan lingkungan pendukung.

Setiap siswa pada prinsipnya berhak memperoleh apgluuntuk
mencapai hasil yang memuaskan. Namun kenyataansigava itu memiliki
perbedaan dalam hal kemampuan kognitifnya, kemampisik, ekonomi
keluarga, dan teman dekat, kebiasaan dalam pertekatajar yang terkadang
sangat mencolok antara seorang siswa dengan siswyd.

Berdasarkan observasi awal penelitian, yang dilaRulpeneliti di
lapangan tentang analisis kemampuan siswa dalanmawedn soal pada materi
pecahan di kelas 1l SD 200512 Padangsidimpuan.ulBemelihat bahwa
rendahnya kemampuan siswa dalam menjawab soalimpatahan. Hal ini bisa
dilihat pada salah satu siswa menyelesaikan tugashnya mengenai materi
pecahan masih kurang mampu dalam mengerjakan rtygamMelihat dari
berbagai masalah di atas, hal ini bisa ditimbulkarena kurangnya kemampuan
siswa dalam mengerjakan tugas rumah. Hal ini dideba karena adanya

kendala yang dialami siswa yaitu kurang memahanmis&p pecahan yang



diajarkan guru, misalnya mengenal pecahan dan ruryéga menyederhanakan
pecahan, penjumlahan dan pengurangan pecahan.nSamigelesaiakn masalah
pecahan. Selain itu juga, siswa mengatakan bahwarim@ecahan termasuk
pokok bahasan yang sulit dipahami.

Kemampuan siswa kelas Il SD Negeri 200512 dalamymlesaikan soal
pecahan masih rendah. Hal ini bisa dilihat darilH@dajar matematika materi
pecahan dimana nilai rata-rata yang diperolehaibalum mencapai standar
KKM yang ditentukan oleh sekoldhinformasi ini diperoleh dari wali kelas lIl,
bahwa nilai rata-rata mata pelajaran matematikaa padteri pecahan hanya
mencapai nilai 70 sedangkan KKM untuk bidang stadtematika harus diatas
75. Melihat dari berbagai masalah di atas, habisa timbul karena kurangnya
pemahaman siswa dalam memahami materi pecahan.

Untuk itu diperlukan suatu penyelenggaraan prosssbpglajaran yang
afektif agar siswa memperoleh nilai yang bagusalsaatu upaya mengatasi
masalah tersebut yakni menggunakan model pembsajgang berpusat pada
siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman k@sep tentang materi
pecahan.

Siswa yang mendapat kemampuan dalam belajar makemahumnya
dapat dilihat dari beberapa tingkah laku sepestiring mengulang materi

pecahan, dan sering bertanya kepada guru jika rengiesulitan, serta daya

2 Lanna SariHasil Wawancara, 12 Maret 2015



serap dan pemahaman yang tinggi dalam memahamimatakialimat
matematika.

Terkait dengan permasalahan di atas, maka peneiitarik untuk
mengadakan suatu penelitian dengan judwmdlisis Kemampuan Siswa
Dalam Menjawab Soal Pada Materi Pecahan Di Kelas 1ISD Negeri 200512
Salambue Padangsidimpuan’”

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraiakamatas, masalah
tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kemampuan siswa belajar matematika masih rendadn pateri pecahan
2. Guru tidak menggunakan metode pembelajaran sesungiad materi yang
diajarkan.
3. Penguasaan siswa dalam memahami konsep materigpecesih rendah.
4. Kurangnya faktor pendukung kemampuan belajar sislaam belajar
matematika.

Dengan melihatnya banyaknya masalah pada pemlzaiajarateri
pecahan tersebut, maka dilakukan pembatasan rhagsdapun pembatasan
masalah dalam penelitian ini adalah menganalisimakepuan siswa dalam
menjawab soal pada materi pecahan di kelas Il @QeN 200512 Salambue

Padangsidimpuan.



C. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap koyesgp dibahas dalam
penelitian ini, dalam hal ini peneliti jelaskanbleeapa istilah yang berkaitan
dengan judul penelitian yang yang sudah penulisaajuyakni sebagai berikut:

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pesstikarangan, perbuatan,
dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnyab{saliisabab, duduk
perkaranya dan sebagainya).

2. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, keKuatan.

Dari pengertian istilah di atas, dapat disimpulkethwa yang dimaksud
dengan judul “ analisis kemampuan siswa dalam maaljasoal pada materi
pecahan di kelas Ill SD Negeri 200512 SalambuaRggidimpuan” adalah untuk
menyelidiki kesanggupan siswa dalam menjawab sada pnateri pecahan dan
sikap pada diri siswa dalam memahami materi pecahdelas Ill SD Negeri
200512 Salambue Padangsidimpuan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusanamaksdhm penelitian
ini adalah: Bagaimana kemampuan siswa dalam pagakakognitif dalam
menjawab soal pada materi pecahan di kelas Il SBgeN 200512

Padangsidimpuan?

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdsamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), him 43
*1bid, him. 707



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian akartujuan penelitian
ini adalah: Untuk mengetahui kemampuan siswa paspeka kognirif dalam
menjawab soal pada materi pecahan di kelas Il $IgeN 200512 Salambue
Padangsidimpuan.
F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan agar memberikan iaainsebagai berikut;
a. Secara Teoritis

1. Bagi siswa, untuk meningkatkan kemampuan kognisiva dan dapat
dijadikan langkah perbaikan cara belajar siswa mdalmeningkatkan
motivasi dan hasil belajar yang optimal.

2. Bagi wali kelas Il dan guru lainnya, sebagai bahaasukan dalam
memperbaiki proses pembelajaran sehingga kemampgaognitif siswa
dapat meningkat.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan bdglake untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Secara Praktis

1. Bagi peneliti, sebagai calon guru peneliti mendapahgetahuan dan

wawasan dalam menentukan strategi pembelajaranighaiimgbaik.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, penulisnggenakan

sistematika pembahasan yang dibagi menjadi limayaatu sebagai berikut:



Bab pertama yang berisikan pendahuluan yang mepcktar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan istilah,usan masalah, tujuan masalah,
kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua yang berisikan kajian teori yang terdaii kerangka teori,
kajian terdahulu dan kerangka berfikir.

Bab ketiga yang berisikan metodologi penelitian ngyaterdiri dari
waktudanlokasi penelitian, jenis penelitian, suljpekelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik &alén data.

Bab keempat yang berisikan hasil penelitian danbadrasan yang terdiri
dari deskripsi hasil penelitian dan keterbatasareluéan.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri darirkesilan dan saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka teori

1. Pengertian Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pesmsti (karangan,

perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yangaeiyan

Dalam kamus Istilah Karya Tulis limiah karangan lkouoddindan

yooke Tjuparmah S. Komaruddin menjabarkan pengedizalisis sebagai

berikut?

a.

Suatu pemeriksaan dan penafsiran mengenai hakakathékna sesuatu,
misalnya data riset.

. Pemisahan dari suatu data keseluruhan ke dalamarbhggian

komponennya.
Suatu pemeriksaan terhadap keseluruhan untuk mgkgprunsur-unsur
dan hubungannya.

. Kegiatan berpikir pada saat mengkaji bagian-bagigomponen-

komponen, atau elemen-elemen dari suatu totalitagkumemahami ciri-
ciri masing-masing bagian, komponen atau elemarkdaan-kaitannya.

. Dalam matematika, suatu cabang kajian yang terutberAubungan

dengan konsep-konsep kontinuitas, fungsi dan limi.

Dan dalam kamus Matematika karangan Roy Hollandgjabarkan

pengertian analisis sebagai berikut:

a) Analisis adalah peristiwa pemisahan ke dalam balggyian. Bagian—
bagian ini sering disatukan kembali untuk melingtekgantungannya.

Tim Penyusun Kamus Pusat Baha3p.Cit, him. 43.

2 Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddiamus Istilah Karya tulis [Imiah
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006),him. 15-16.

® Roy HollandsKamus Matematika, (Jakarta: Erlangga, 1999), him 4.

10
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b) Analisis adalah suatu cabang dari matematika lanjulni berperan
dengan besar tak hingga dan termasuk hitung dgeemtegral
(kalkulus), fungsi-fungsi, limit-limit, deret, dabarisan-barisan yang
konvergen.

Dari pengertian di atas menurut peneliti dapatngsilkan bahwa
pengertian analisis adalah menyelidiki dengan mexikgn atas bagian-
bagian serta meneliti peranan dan fungsi bagiambadgersebut dari
keseluruhan untuk mengetahui keadaan yang sebenarny
. Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Merujuk pada berbagai beberapa ahli matematika SHDand
mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswaamngaku hendaknya
dapat menyajikan pembelajaran yang efektif daniefessesuai dengan
kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam mengajar enadtika, guru harus
memahami bahwa kemampuan setiap siswa berbedadsgtiatidak semua
siswa menyenangi mata pelajaran matematika.

Tujuan akhir pembelajaran matematika di SD iniwyagar siswa
terampil dalam menggunakan berbagai konsep mateamddlam kehidupan
sehari-hari. Akan tetapi, untuk menuju tahap ketgitan tersebut harus
melalui langkah-langkah benar yang sesuai dengamakipuan dan
lingkungan siswa. Konsep-konsep pada kurikulumematika SD dapat
dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu :

1. Penanaman konsep dasar, yaitu pembelajaran suatsegkobaru

matematika, ketika siswa belum pernah mempela@s&p tersebut kita
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dapat mengetahui konsep ini dari isi kurikulum, gyaticirikan dengan
kata “mengenal”. Pembelajaran penanaman konsegr adasrupakan
jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampmgnitik siswa
yang konkret dengan konsep baru matematika yarigplibs

2. Pemahaman konsep, pembelajaran lanjutan dari pe@anikonsep, yang
bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsepenmadika.
Pemahamn konsep terdiri atas dua pengertian. Partanerupakan
kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dsdéimpertemuan.
Sedangkan kedua, pembelajaran pemahaman konsdukdita pada
pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakanutdanj dari
penanaman konsep.

3. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjatan penanaman
konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pemikataampilan
bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggamdderbagai konsep
matematika, pembinaan keterampilan juga atas dogepian. Pertama,
merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanamanseko dan
pemamahaman konsep dalam dalam satu pertemuarandked yang
kedua, pembelajaran pembinaan keterampilan dilakpkala pertemuan
yang berbeda, tapi masih merupakan lanjutan damarmeman dan

pemahaman konsép.

* Heruman,Model pembelajaran matematika di sekolah dasar, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakaryo, 2008), him. 2-3.
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3. Pengertian Kemampuan Siswa
Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang memilii menurut
Abdullah dalam kamus lengkap bahasa indonesia ladiaéaada,kuasa,
kaya®> Dalam kamus besar bahasa indonesia, yang disiusupenyusun

kamus pusat bahasa menyatakan kemampuan adalamggepan,
kecakapan, kekuat@énSpencer and spencer yang dikutip Hamzah B. Uno

mendefenisikan kemampuan sebagai karakteristik yarenonjol dari
seorang individu yang berhubungan dengan kinergktiéfdan superior
dalam suatu pekerjaan atau sitdaSelain itu R.M. Guion dalam Spencer
and Spencer yang dikutip Hamzah B.Uno mendefemisiemampuan atau
kompetensi sebagai karakteristik yang menonjol bagsorang dan
mengindikasikan cara-cara berperilaku atau bergikiam segala situasi,
dan berlangsung terus dalam periode waktu yang.iama

Terkait dengan hal tersebut, para ahli yang merkéeribatasan
definisi tentang kemampuan siswa. Zul mengemuk#&igdnwa Kemampuan
juga disebut kompetensi. Donald mengemukakan kemampadalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditatdelagan munculnya

pikiran dan didahului dengan tanggapan terhadapyad@ajuan.

°Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Sandra Jaya,1996), him. 315.

®Tim Penyusun Kamus Pusat Baha3B.Cit ,him.707.

" Hamzah B.UnoQrientas Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta:PT Bumi Aksara,
2008), him. 129.

% bid
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Pertumbuhan individu terlihat pada bertambahnyaladigik yang
bersifat kuantitatif serta bertambahnya aspek @siyang lebih bersifat
kualitatif. Dalam kegiatan pendidikan dan pembetaja keduanya dilayani
secara seimbang, selaras dan serasi agar dapahttéaya kepribadian
yang integral. Adapun kegiatan ini dilaksanakanakidlain untuk
menghasilkan siswa dengan berbagai kemampuan yapat dihandalkan
nanti ketika mereka turun pada konsep nyata yalamkdrya di dalam
kehidupan masyarakat.

Alex Osborn membedakan 4 ragam kemampuan pikiranusia
yaitu:

1. Kemampuan serap\psortive)
Ini adalah kemampuan pikiran untuk mengamati danamgn perhatian.
2. Kemampuan simparRétentive)
Ini adalah kemampuan pikiran untuk menghafal dangimgat kembali.
3. Kemampuan NalamRgasoning)
Ini adalah kemampuan menganalisis dan menimbang.
4. Kemampuan ciptadreative)
Ini adalah kemampuan membayangkan, menggambarkaokdi, dan
melahirkan gagasan-gagasan.

Dari berbagai pengertian di atas maka penulis dapatyimpulkan
bahwa kemampuan siswa adalah kesanggupan siswa aedayelesaikan
suatu permasalahan atau soal yang berikan oleh i§ensiampuan Siswa
sekolah dasar merupakan individu-individu yang sgdambuh dan

berkembang dalam rangka pencapaian kepribadiandangsa.

° The Ling Gie Cara Belajar Yang Efesien (Yogyakarta:Liberty,1995), him. 241
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4. Kemampuan Kognitif Siswa
Istilah kognitf (cognitive) berasal dari kata cognition yang padanan
katanyaknowing, artinya mengetahui. Dalam arti luasgnition (kognisi)
adalah perolehan, penataan, dan penggunaan pemgétadmn?’ Kognitif
adalah kemampuan berpikir pada sisivdemampuan kognitif adalah
merangsang kemampuan berfikir, kemampuan mempenméeiyetahuan,
kemampuan yang berkaitan dengan pemerolehan péngetapengenalan,
pemahaman, konseptualisasi,penentuan dan penglaran
Jean Piaget menyebutkan kemampuan kognitif sebagairi

metakognisi. Metakognisi merupakan keterampilamgy@miliki oleh siswa
dalam mengatur dan mengontrol proses berfikirnfenurut Preisseisen
yang dikutip oleh Martinis Yamin metakognisi melipiempat jenis
keterampilan, yaitc®
1. Keterampilan Pemecahan Masald®raplem solving)

Yaitu keterampilan individu dalam menggunakan eso®erfikirnya

untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta; analisis

informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahdan memilih

pemecahan masalah yang paling efektif.
2. Keterampilan Pengambilan Keputugddecision making)

Yaitu keterampilan individu dalam menggunakan pso&erpikirnya

untuk memilih suatu keputusan yang terbaik dariebaba pilihan yang

ada melalui pengumpulan informasi, perbandingan aikelmn dan

kekurangan dari setiap alternatif, analisis infasmalan pengambilan
keputusan yang terbaik berdasarkan alasan-alasgrgsional.

19 Tohirin,Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2011),him.48

1 Masganti,Perkembangan Peserta Didik (Medan: Perdana Publishing, 2010), him.76

12 Martinis Yamin,Kiat Membelajarkan Siswa (Jakarta:Gaung Persada,2010), him. 2

“¥bid, him. 3-4
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3. Keterampilan Berfikir Kritig(Critical thinking)
Yaitu keterampilan individu dalam menggunakan psoserfikirnya
untuk menganalisa argumen dan memberikan integré@rdasarkan
persepsi yang benar dan rasional.

4. Keterampilan Berfikir Kreatif Creative thingking)
Yaitu keterampilan individudalam menggunakan prdee§kirnya untuk
menghasilkan gagasan yang baru,konstruktif berkiasatonsep-konsep
dan prinsip-prnsip, dan intuasi individu.

Domain kognitif adalah tujuan pendidikan yang bédmgan dengan
kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir segemampuan
mengingat dan kemampuan memecahkan masalah. Dokwagnitif
menurut Bloom terdiri dari enam tingkatan, yaitu:

1. Pengetahuarkigowledge)

Pengetahuan adalah kemampuan mengingat dan kermampu
mengungkapkan kembali informasi yang sudah dipelajeecall).
Kemampuan pengetahuan ini merupakan kemampuarydagafpaling
rendah.

2. Pemahamafcomprehension)

Pemahaman adalah kemampuan untuk memehami suatl obj
atau subjek pembelajaran. Kemampuan untuk memadigani mungkin
terjadi manakala didahului oleh sejumlah pengetaltkrwledge).

3. Penerapafaplication)

Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan konsep

prinsip, prosedur pada situasi tertentu. Kemampuaanerapkan
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merupakan tujuan kognitif yang lebih tinggi tingkambya dibandingkan
dengan pengetahuan dan pemahaman.
4. Analisis(analysis)

Analisis merupakan kemampuan menguraikan atau mnamec
suatu bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian ataur-unsur serta
hubungan antarbagian bahan bahan itu. Analisisuberigan dengan
kemampuan nalar. Oleh karena itu, biasanya analiseruntukkan bagi
pencapaian tujuan pembelajaran untuk siswa-sisgkét atas.

5. Sintesis Hyntesis)

Sintesis adalah kemampuan untuk menghimpun bagigiaib ke
dalam suatu keseluruhan yang bermakna, sepertinmosikan tema,
rencana atau melihat hubungan abstrak dari berhaf@imasi yang
tersedia.

6. Evaluasi évaluation)

Evaluasi adalah tujuan yang paling tinggi dalam dionkognitif.
Tujuan ini berkenaan dengan dengan kemampuan nanpewmilaian
terhadap sesuatu berdasarkan maksud atau kreieati’

Akan tetapi peneliti hanya menggunakan tingkatargy@ertama dan
kedua yaitu, pengetahuan dan pemahaman. Peneliiilimetingkatan

tersebut karena merupakan kemampuan yang palidgtmen

“Tim Pengembang MKDPKurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Raja Grapindo Persada,
2012), him.48-50.
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5. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Kognitif
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kaignit
anak menurut Piaget, faktor yang mempengaruhi pgreagan kognitf
anak, dipengaruhi oleh lima faktor. Kelima faktersebut adalah sebagai
berikut:
1. Kematangan
Kematangan perkembangan sistem saraf pusat, aafdikasi
motorik, perubahan fisiologis dan anatomis sanggbdngaruh pada
perkembangan kognitif seorang anak.
2. Pengalaman fisik
Bila seorang anak berinteraksi dengan lingkunganmgka anak
tersebut akan memperoleh pengalaman fisik. Pengalafisik ini
memungkinkan anak mengembangkan aktivitas dan gekasehingga
mereka akan mentransfernya ke dalam bentuk suajasga atau ide.
Pengalaman fisik ini kemudian dapat mereka kembamghkenjadi logika
matematika. Pengalaman fisik dapat berasal daratayseperti meraba,
memegang, melihat, mendengar, sehingga berkembangdn kegiatan

berbicara, membaca, dan berhitung.

15 Labels, http: /penelitiantindakankel as.bl ogspot.conv2012/08/faktor -faktor -yang-
mempengar uhi.html/diakses tanggal 09 desember 2014 pukul 12 .30 wib.
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3. Pengalaman sosial

Ketika anak melakukan interaksi sosial, maka merekan
memperoleh pengalaman sosial. Interaksi sosial kigam bentuk
bertukar gagasan atau pendapat dengan orang kicekapan dengan
teman sebaya, perintah yang diberikan orang yarl tea atau dewasa,
membaca, atau bentuk kegiatan lainnya. Bila anainteeaksi dengan
orang lain, maka secara perlahan-lahan sifat etfisemereka akan
berkurang. Mereka akan mulai menyadari bahwa sgajala dapat
didekati dan dimengerti dengan berbagai cara. Meeldiskusi dengan
orang lain, anak akan memperoleh pengalaman mgemal bagus. Lalu,
dengan pengalaman mental inilah otak mereka dakatrja dengan cara-
cara baru untuk menyelesaikan masalah.Pengalansa gtga sangat
dibutuhkan oleh anak untuk mengembangkan konsepefompenting
seperti kejujuran, etika, moral, kerendahan hat, d

4. Keseimbangan

Untuk mencapai suatu tingkatan kognitif tertinggiaka anak
memerlukan keseimbangan. Sebuah keseimbangan amt thereka
capai melalui proses asimilasi dan akomodasi. Aasniadalah suatu
proses yang berkaitan dengan pemerolehan inforaaisingkungan dan
menggabungkannya dengan bagan struktur konsep tgdaly mereka
miliki. Sedangkan proses akomodasi di sini berkaitiengan proses

pemodifikasian bagan struktur konsep untuk meneiim@masi baru.
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Dalam prosesnya, suatu stimulus yang didapat aaakimgkungan dapat
mengganggu suatu keseimbangan, tetapi dengan resgon anak dapat
mengembalikan keseimbangan, yaitu melalui kedusesrdersebut di
atasasimilasi dan akomodasi.
5. Adaptasi
Anak, sebagai hasil adaptasi dengan lingkunganaika, secara
progresif menunjukkan interaksi dengan lingkungaecasa lebih
rasional’®
Dalam buku psikologi remaja yang dikutip oleh Motmaad Ali dan
Mohammad Asrori Mengenai faktor yang mempengaruikgmbangan
intelek kognitif dipengaruhi oleh dua faktor, yafiereditas dan lingkungan.
Pengaruh dua faktor itu pada kenyataannya tidgksedn secara sendiri -
sendiri. Pengaruh faktor hereditas dan lingkungahadap perkembangan
intelektual itu dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Faktor hereditas
Semenjak dalam kandungan, anak telah memiliki-sifat yang
menentukan daya kerja intelektualnya. Secara palermiak telah
membawakemungkina, apakah akan menjadi kemampuékirobgetaraf
normal, di atas normal, atau di bawah normal. Nanpotensi ini tidak

akan berkembang atau terwujud secara optimal aphbgkungan tidak

18 | bid.
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memberi kesempatan untuk berkembang. Oleh karema piranan
lingkungan sangat menentukan perkembangan intelekhak.
. Faktor lingkungan
Ada dua unsur lingkungan yang sangat penting perg@adalam
memengaruhi perkembangan intelek kognitif anakfuy&eluarga dan
sekolah.
a) Keluarga
Interversi yang paling penting dilakukan oleh keyza atau
orng tua adalah memberikan pengalaman kepada atak dberbagai
bidang kehidupan sehingga anak memiliki informgesng banyak
sebagai alat bagi anak untuk berfikir. Cara-caragyadigunakan,
misalnya memberi kesempatan kepada anak untuk hsasskan ide-
idenya, menghargai ide-ide tersebut, memuaskanndaro keingin
tahuan anak dengan jalan seperti menyediakan hacdatialat
keterampilan, dan alat-alat yang dapat mengembangiaya
kreativitas anak. Memberikan kesempatan atau tetsddan menuntut
perhatian orang tua.
b) Sekolah
Sekolah lembaga formal yang diberi tanggung jawatuku
meningkatkan perkembangan anak termasuk perkemivabeygikir

anak. Dalam hal ini, guru hendaknya menyadari bgbevkembangan
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intelektual anak terletak di tangannya. Beberapa aiantaranya

adalah.

» Menciptakan interaksi atau hubungan yang akrab alenmeserta
didik.

» Memberi kesempatan kepada para peserta didik unéwuitialog
dengan orang-orang yang ahli dan berpengalamamdadsbagai
bidang ilmu pengetahuan, sangat menunjang perkegahan
intelektual anak.

» Menjaga dan meningkatkan pertumbuhan fisik anal teelalui
kegiatan olahraga maupun menyediakan gizi yang pukangat
penting bagi perkembangan berfikir anak.

> Meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik, rbaialui
media cetak’

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi perkembanganelék
kognitif di atas dapat disimpulkan bahwa faktortéakyang mempengaruhi
kemampuan kognitif siswa datang dari luar diri sissmaupun dari dalam
siswa.

6. Materi pecahan
Standar kompentensi (SK) dari materi pecahan adalemahami

pecahan sederhana dan penggunaan dalam pemecats@amiompetensi

" Mohammad Ali dan Mohammad AsrorPsikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005),him.34-35.
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dasar (KD) dari materi pecahan adalah mengenal hpexederhana,

membandingkan pecahan sederhana, dan memecahkaalaimagng

berkaitan dengan pecahan sederhana.

1. Mengenal Pecahan Sederhana

Pecahan sederhana adalah suatu pecahan yang bEFZbent

dengan a = pembilang dan b = penyebut. Sifat 1tukJmenjumlahkan

dan mengurangkan dua pecahan sederhana kita mextanh

penyebutnya. Jika penyebutnya sudah sama, maka laisgsung

dioperasikan. Tapi jika penyebutnya belum sama,anteltus disamakan

dulu dengan mencari KPK dari kedua penyebut tetsébu

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia pecahan adalah

bilangan yang kurang dari sdtuAdapun SK, KD, dan Indikator dari

pecahan adalah:

Standar kompetensi

1. Memahami pecahan sederhana
penggunaannya dalam pemeca

masalah.

dan

nan

Kompetensi dasar

:1.1.Mengenal pecahan sederhana

Indikator

| 1.1.1Mengenal pecahan sebagi bag

an

hitp://www.slideshare.net/BangJhon/materi-pecaliaksés tanggal 09 desember pukul 12:49

wib

19 W.J.S. Poerwadarmint#&amus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2011)

him. 853.
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dari sesuatu yang utuh.
1.1.2Membaca dan menulis lambang
pecahan.
1.1.3Menyajikan nilai pecahan dengan
menggunakan berbagai bentuk
gambar.
1.1.4Membandingkan pecahan.
1.1.5Memecahkan masalah yang

berhubungan dengan pecahan.

Dalam mempelajari pengenalan pecahan lebih belaldi
didahului dengan soal cerita yang menggunakan aiijgk nyata
misalnya nama-nama buah dan lain-lain. Ada beberagteri yang
dipelajari dari pecahan untuk kelas Ill SD vyaitu :

a. Pecahan Setengah dan Seperempat

1) Setengah

./f‘;?"f*a\__‘

al
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Berdasarkan gambar di atas ada sebuah butir teludian

dibagi menjadi dua bahagian yang sama besar, magapbtong
besarnya adalagn

2) Seperempat

Keisha mempunyai sebuah apel yang akan dimakan dengan 3
orang temannya, berarti masing-masing hanya mendapatkan
1
seperempat atau -.
b. Pecahan Sepertiga dan Seperenam

1) Sepertiga

——— >

Selembar kertas yang dibagi 3 sama besar, malegp $etgian

ada sepertiga ata;:u
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2) Seperenam

Ada sebuah tomat kemudian dipotong menjadi 6 bagian
maka ini dinamakan dengan seperenam ?tau
Lambang pecahan

1) Setengah atau satu per dua lambangnya aélalah

2) Sepertiga atau satu per tiga lambangnya a(%alah

3) Seperempat atau satu per empat lambangnya aﬁdalah
4) Seperenam atau satu per enam lambangnya agdalah

5) Dua per lima lambangnya adal?rdan seterusnya.

Membandingkan dua pecahan

1) Membandingkan dua pecahan dengan melihat mana yang
lebih besar dan kecil. Lebih besar ( >), lebibiké< ), dan

sama dengan ( =).

(&
Q
~F
N
BN
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2) Membandingkan dua pecahan bisa juga dengan merigguna

garis bilangan.

S L3 L) >
0 1 2
2 2

L) D) D) S
0 1 2 3
3 3 3

Jadi 1 lebih panjangd: 1 ditu % >
2 3 2
3) Pemecahan Masalah yang Melibatkan Nilai pecahan

Pecahan sangat berguna dalam menyelesaikan masalah

sehari hari. Perhatikan contoh berikut.

Ibu mempunyai 1 kue bolu. Kue itu akan dibagikan

kepada 4 orang anaknya sama besar. Setiap analapa¢nd

berap bagian ?
Permasalahan ini dapat diselesaikan sebagai berikut

Banyak kue adalah 1. Dibagikan kepada 4 anak yang

besar, artinya setiap anak mendapat 1 %4 =

Jadi, setiap anak mendapél?lt



Tabel 1

Perhatikan tabel berikut:

o

=

No | Lambang | Pembilang Penyebut | Dibaca
pecahan
1. 1 1 4 Satu perempat
4
atau seperempat
2. 1 1 5 Satu perlima ata
S :
seperlima
3. 1 1 7 Satu pertujuh ata
7 :
sepertujuh
4. 3 3 8 Tiga perdelapan
8
5. 3 3 9 Tiga persembilan
9
6. 4 4 8 Empat perdelapar
8
7. 6 6 10 Enam persepuluh

28
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Dari tabel diatas siswa dapat mengetahui yang mpamdbilang dan
mana penyebut.
B. Kajian Terdahulu

Studi pendahuluan juga dapat membantu peneliti kuntenentukan
cara pengolahan dan analisis data yang digunakadtu y@erdasarkan
perbandingan terhadap apa yang dilakukan paraipeseddelumnya. Adapun
peneliti terdahulu yang sudah pernah dilakukan dtehayu Surya Siregar
2013 dengan judul : Analisis kemampuan Belajar sis\alam pokok bahasan
pecahan dikelas IV SD Negeri 101270 Nagasaribu etan Padang Bolak
Tenggara.

Penelitian ini menyimpulkan secara umum bahwa kepuam yang
dimiliki siswa di kelas IV SD Negeri 101270 Nagaskecamatan Padang
Bolak Tenggara pada materi pecahan hanya meméikidtmpuan yang rendah.
Dan tidak mencapai nilai standar yang diharapKkaari 16 siswa terlihat hanya
sebagian kecil yang kemampuannya yang lebih baikelman-temannya yaitu
sekitar 18,75% siswa kemampuan baik dan sekitaR584, siswa yang
berkemampuan rendabh.

C. Kerangka Berfikir
Pelajaran Matematika diajarkan dengan tujuan meaibsiswa agar

dapat menerapkan konsep-konsep matematika dalamdukelm sehari-hari

?Indriyastuti, matematika untuk kelas Il SD dan MI,( Solo : PT Tiga serangkai Pustaka
Mandiri ), him. 119-131.
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dengan melatih, melakukan percobaan, pengamatadiskési, dan menarik
kesimpulan dari pelajaran tersebut. Untuk itu, jpeéen matematika yang
dipelajari harus bermakna, artinya harus sesuaigatenkemampuan dan
struktur kognitif yang dimilki siswa.

Kemampuan siswa adalah hasil pencapaian yang din&wdasarkan
hasil tes. Fenomena kemampuan belajar seorang sibisanya tampak
terlihat pada saat proses pembelajaran yaitu sgamagkali menyelesaikan
soal-soal latihan yang diberikan oleh guru sehinggsstasi belajarnya bisa
meningkat. Khususnya mata pelajaran matematika galam menyelesaikan
pecahan.

Seorang siswa agar mempunyai kemampuan untuk nesaylehn
berbagai masalah pecahan harus mempunyai dasarhpe@a konsep
pecahan. Misalnya untuk menentukan pecahan sededanmemebandingkan
pecahan serta menyelesaikan permasalahan pecalaam kizhidupan sehari-
hari. Apabila siswa dilatih, dibekali, sering melagaikan soal dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik sigka akan memiliki
kemampuan kognitif yang tinggi.

Dalam permasalahan ini, siswa harus mempunyai dasearahaman
konsep pecahan agar siswa mempunyai kemampuan unémyelesaikan

berbagai masalah pecahan.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian
Mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pgaseliini, maka
yang menjadi tempat penelitian adalah SD Negeri5200Salambue Kec.
Padangsidimpuan Tenggara. Penelitian dilakukan ednester genap tahun
ajaran 2015, yaitu mulai Maret- Juni 2015, denganmgian sebagai berikut.

Tabel 1.
Jadwal Penelitian

No Kegiatan Maret April Mei Juni
1123412341 (2(3{4|1|2[3|4

1 | Studi pendahuluan N

2 | Penyusunan proposal VIV V[V

3 | Seminar proposal N

4 | Revisi proposal N

5 | Pengambilan data VI

6 | Analisis data VIV

Alasan peneliti memilih SD Negeri 200512 Padangsmlian sebagai
tempat peneliti karena ingin mengetahui sejauh nkan@ampuan siswa dalam
menjawab soal terutama pada materi pecahan. Dambpeérnah dilakukan

penelitian dengan judul peneliti tentang analisem@mpuan siswa dalam
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menjawab soal pada materi pokok pecahan di kelaSDI Negeri 200512

Salambue Padangsidimpuan.

2. Jenis Pendlitian
31

Dalam suatu peneliti ’at menghasilkail yasg benar dan
maksimal sangat diperlukan adanya metode penelitarg sesuai dengan
situasi dan kondisi serta sesuai dengan objek gaeli.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 200512 Pagadimpuan dengan
menggunakan metode deskriptif yaitu metode yanggg@mbarkan objek
sesuai dengan apa adanya yakni data yang dikumpulkeupa kata-kata,
gambaran, dan bukan angka-angiWdenurut Best yang dikutip oleh Hamid
Darmadi penelitian deskriptif adalah metode peiaglit yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretesi objek sesugadeapa adanya.

Sedangkan metode penelitian deskriptif kualitatény menurut
Surekhmad adalah metode penelitian yang didasgq&aa pemecahan masalah

berdasarkan fakta-fakta dan kenyataan yang ada @@ penelitian

berlangsung

Y exy J.MoleongMetodologi Pendidikan Kualitatuf, (Bandung: Rosdakarya, 2000), him.6.

“Hamid DarmadiMetode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), him.145.

*Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosial,(Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2007), him.67.
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Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan denggnan utama,
yaitu menggambarkan secara sistematis fakta daaktesistik objek atau
subjek yang diteliti secara cegaPeneliti menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan tujuan untuk lebih mengenal ateemperoleh pandangan
baru tentang suatu gejala, sehingga dapat merumusiesalah penelitian
dengan lebih tepat. Melalui penelitian kualitaggneliti bisa mendengar dan
melihat narasumber berbicara dengan sebenarny& wmémdapatkan data
yang diperlukan dalam penelitian ini.

. Subjek pendlitian

Adapun yang dimaksud dengan subjek penelitian hdsildjek yang
dituju untuk diteliti oleh peneliti. Dalam penetiti ini yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelas Ill SD sebanyak 2@ yang terdiri dari 12
siswi dan 8 siswa.

. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif iakata-kata dan
tindakan> Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macaaitu informan
utama dan informan pendukung. Informan dalam jtéarelini adalah siswa
kelas 11l SD Negeri 200512 Salambue Padangsidimplimiorman pendukung
penelitian ini adalah kepala sekolah dan wali kdlasSD Negeri 200512

Salambue Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.

* Hamid DarmadiQp.Cit.,
*Lexy J.Moleong©Op.Cit, him. 112.
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5. Instrumen Pengumpulan Data
Teknik mengumpulan data merupakan langkah yangngalitama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaslitiadalah untuk
mendapatkan data. Dalam penelitian ini teknik pemmuan data yang

digunakan adalah:

1. Wawancara
Wawancara merupakan pembuktian terhadap informasiu a
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik ydiggnakan dalam
penelitian kualitatif adalah wawancara mendalamawahcara mendalam
(in-depth interview) adalah proses memperoleh ketgan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatapka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang dinGasain
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadiswa kelas |l
yang berjumlah 4 orang dalam belajar matematika jpaateri pecahan yang
memiliki kemampuan tinggi dan rendah, dan wali &eld SD Negeri
200512 Salambue Padangsidimpuan. Adapun indikatidtator yang akan
diwawancarai disini adalah tentang kemampuan siA&am menjawab soal.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakatuk un
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertdile), gambar (foto),

karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikiormasi untuk
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proses penelitiah. Akan tetapi peneliti disini memilih dokumentasiny

berupa gambar (foto).

3. Tes

Suharsimi Arikunto menjelaskan : “Tes merupakart gkng atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau nkengesuatu dalam
suasana, dengan cara dana turan-aturan yang ##entuTes biasanya
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalamkaspgnitif atau
tingkat penguasaan matériSedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tes adalah ujian tertulis, lisan.

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanadauain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahubrigligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok.

Untuk memperoleh data tentang kemampuan siswa dalanawab
soal yang berkaitan dengan pecahan ditetapkarkikissoal sebagai berikut;
1) Menentukan bentuk pecahan
2) Menulis lambang bilangan pecahan
3) Membandingkan dua pecahan

4) Soal cerita pecahan

®Ahmad Nizar Rangkuti Metode Penelitian pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media),

him.129
"Suharsimi ArikuntoPasar-DasarEvaluasiPendidikan, (Jakarta :BumiAksara, 2003 ), him. 27.
8 Tim Pengembang MKDBp.Cit.,him.56.
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Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakark uméngetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan caedudan-aturan yang
sudah ditentukah.Dalam penelitian ini untuk memperoleh data tentang
kemampuan siswa dalam menjawab soal materi pecatk@amgan
menggunakan tes essay. Tes sebanyak 10 soal yamdpilddari buku
panduan matematika kelas Ill SD yang berkaitan a@engateri pecahan.
Adapun kriteria penilaian yang dirancang oleh figraglalah:

1) Untuk menjawab soal nhomor 1 sampai nomor 7 dengamljan benar
diberi skor 5.
2) Untuk menjawab soal nomor 8 dengan jawaban bebaridikor 25.
3) Untuk menjawab soal nomor 9 dan nomor 10 dengamljaw benar
diberi skor 20.
4) Untuk jawaban yang kosong dan salah diberi skor 0
Tabel 2

Kisi-kisi Instrument Tes Essay

No Indikator-indikator Butir soal Jumlah soal
1 Menentukan bentuk pecahan 1,2 1
2 Menulis lambang bilangan pecahan 3,4 3

°Suharsini ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 67.
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3 Membandingkan dua pecahan 5,6,7 3
4 Soal cerita pecahan 8,9,10 3
Jumlah 10 10

6. Analisis Data

Analisis data merupakan proses yang pencariarpeayusunan secara
sistematik transkrip interview, catatan lapangam daaterial lainnya yang
diakumulasikan untuk meningkatkan pemahaman penethadap apa yang
ditelitinya.*

Menurut Bogdan analisis data adalah proses menizari menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasilaweara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lainnya, sehingga mudah dipahami,t@muannya dapat
diinformasikan kepada orang ldinTaylor mendefenisikan bahwa analisis data
sebagai proses yang merinci usaha secara norm&t orénemukan tema dan
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarardeh data dan sebagai
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan sipdte

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dagpatpulkan bahwa
analisis data adalah proses mencari dan menyusuatan data secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanceatatan lapangan, dan

1% Ahmad Nizar Rangkutp.Cit,him.154.
Y bid.
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan datadatam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesenyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajamn, membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupamgtain®

Analisis data dilakukan dalam bentuk analisis katfi deskriptif yaitu
menganalisa dan menyajikan fakta secara sistemsgisab penelitian ini
bersifat non hipotesis yang tidak memerlukan rustasstik.

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis datdn isl@ngadakan
reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuatraltsi. Abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, prdaes pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap bedad#alamnya. Langkah
selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satBatuan-satuan itu
kemudian dikategorisasikan pada langkah berikuti§@egori-kategori itu
dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir damaligis data ialah
mengadakan pemeriksaan keabsahan'data.

Untuk memudahkan penganalisaan pada tahap pertpayackan soal
pertama beserta jawaban sebenarnya, kemudian dibalal tentang
kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut. Mgrerdentase jawaban
subjek dan mencantum kan pada tabel dengan rumus ;

P -F X 100%
N

2bid, him.155.
¥ _exy J. MoleongQP.Cit.,him.190
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Keterangan ;
F = frekuensi yang dicaripersentasenya.
N = jumlah banyaknya subjek
P = angka persentase
Untuk mengetahui apakah siswa memiliki kemampudendanenjawab
soal, maka kriteria yang digunakan ;
1. Siswa memiliki kemampuan yang tinggi jika dalam jaemmb soal memiliki
skor > 70
2. Siswa memiliki kemampuan yang rendah jika dalam javesb soal
memiliki skor < 70
Untuk memudahkan penelitian dan penganalisaan oika dibuat
langkah yaitu dari hasil tes yang dilakukan, ak&etdhui kemampuan siswa

yang disajikan kedalam tabel.

No Bentuk kemampuan siswa Jumlah siswga Persentase

7. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
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Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitiardip@riukan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksdmasarkan krteria
tertentu. Dalam teknik menjamin keabsahan data nyakey dapat dipakai

dalam penelitian ini antara lain ;

1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan adalah menemukan ciri-ciriusaair-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persaddanisu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-haétaut secara riné&i.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaham dang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukukeperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi pada prinsipnya merupakan model perg@ecedata
untuk menentukan apakah sebuah data benar-bersr tegmggambarkan

fenomena pada sebuah penelitian. Dalam penelitian peneliti

“bid, him.175-177
Blbid, him. 178
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menggunakan tringulasi sumber yang mencakup peagguoerbagai model
kualitatif mempelajari sesuatt.

Tringulasi sumber yaitu membandingkan, mencek ulaegajat
kepercayaan informasi yang diperoleh melalui bgiseraumber yang
berbeda.

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalaknik
menjamin keabsahan data, maka teknik keabsahanydata dipakai dalam
pembahasan penelitian ini adalah ketekunan pengardan triangulasi.

Dimana peneliti disini menggunakan ketekunan pergam adalah
untuk lebih mengetahui persoalan yang dialami sidalam menjawab soal.
Dan triangulasi dalam penelitian ini untuk membagllan wawancara siswa

dengan hasil tes siswa yang diberikan.

*Ahmad NizarOp.Cit.him. 149



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

SD Negeri 200512 berada di desa Salambue Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara. Sekolah ini berdiri @i ganah seluas 2400 nt
dan didirikan pada tahun 1981.

SD Negeri 200512 dipimpin oleh ibu Fausiah, S.Pd 8B ini memiliki
tenaga pengajar sebanyak 24 orang. Yang terdiril@aorang guru PNS dan 5
Orang guru honor.SD Negeri 200512 Salambue memidikia sebanyak 361
orang siswa yang terdiri dari siswa laki-laki sef@n158 orang dan perempuan
sebanyak 203 orang siswa.

SD Negeri 200512 salambue mempunyai ruang betsghanyak 14
ruang kelas, 1 ruangan kepala sekolah, 1 ruangan gjperpustakaan, 1 kantin,

4 kamar mandi, 1 ruang serbaguna, atau gutiang.

Tabel 3
Keadaan guru / pegawai di SDN 200512 Salambue
NO | Nama guru Nip Jabatan Ket
1 Fausiah S.Pd 19620207198304206&psek PNS
2 Agus Saman Sinaga S.Pd 195808171982011G8u PNS
3 Kartini Nasution AMAPd 1959080119820110R2&uru PNS
4 Rosmiati Gultom S.Pd 1959020319820120@uru PNS

'FausiahHasil Wawancara, 11 Mei 2015
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5 | Idawati Lubis 195803071982012088uru PNS

6 Lanna Sari S.Pd 1964123119860420%duru PNS

7 | Misrawati S.Pd 196603051987122003uru PNS

8 Megawati S.Pd 1964110219840420GZuru PNS

9 Atika Dalimunthe S.pd 42 )51419980820@3uru PNS

10 | Idawarni LBS S.Pd 1970071020000320@3uru PNS

11 | Dra. Daliana Ginting 19580714198604200zuru PNS

12 | Murni dawati S.Pd.I 196003311982012001Guru PNS

13 | Tina Karta Sitompul S.Pd 1981033020050220Gairu PNS

14 | Devi rahmalita S.Pd 1980072520060420@Guru PNS

15 | Alimusa 19680224200701101Guru PNS

16 | Asmuni 196411012007011004uru PNS

17 | Abdul Halim harahap 1962111219890910®kenjaga sek PNS
18 | Berliana saragi S.Pd 1983110720110120G&ru PNS

19 | Latipa hannum S.Pd 1978051210140620Guru PNS

20 | Lisda Hairani Ritonga - - Komite
21 | Purnama sari batubara - - Komitg
22 | Seri Wanni S.Pd - - Komite
23 | Purnama sari tanjung S.Pd - - Komit
24 | Ummi kalsum S.Pd - - Komite

Sumber : papan informasi SD N 200512

Tabel 4



Keadaan siswa yang diteliti kelas98BD N 200512 Salambue

NO | Nama Siswa Nilai Jenis Kelamin
1 | Ahmad saiful 95 Laki-laki

2 | Dela amelia zahra nst 100 Perempuan
3 | Eliya agustina nst 25 Perempuan
4 | Fitri hidayat 15 Laki-laki

5 | Hasanatul balkia 40 Perempuan
6 | Indah suci rahmadan 45 Perempuan
7 | Mariani fery 25 Perempuan
8 | Melda rahmadani 10 Perempuan
9 | Nia amanda muliani 40 Perempuan
10 | Nopri aldi 75 Laki-laki

11 | Nursapika natasya 25 Perempuan
12 | Pabian ikbal maulana 50 Laki-laki
13 | Padilah handayani 25 Perempuan
14 | Putra ramadan 50 Laki-laki
15 | Putri jenni anggina 25 Perempuan
16 | Rahmad ardiansyah 75 Laki-laki
17 | Rio abdullah Hsb 75 Laki-laki

18 | Siti khodijah lubis 65 Perempuan
19 | Siti nurkholijah 90 Perempuan
20 | Taupig rahman 75 Laki-laki

44
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Sumber : dari wali kelas Il yaitu Ibu Lanna safP®
B. Temuan Khusus
1. Kemampuan Siswa Dalam Menjawab Soal Pada Materi Pecahan.

Bentuk kemampuan dan persentase kemampuan Vaadagi siswa
dalam menyelesaikan soal tes essay, dapat dieddlui hasil tes yang
diberikan kepada siswa untuk jelasnya dapat diplata tabel dibawah ini;

1) Bentuk kemampuan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal
menenentukan bentuk pecahan yang sesuai pada gambar .

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepasponden
bahwa dari hasil wawancara, Dela amalia zahra mekga bahwa ia merasa
mudah dalam menjawab soal tersebut. Disebabkanselimg mengulang
pelajaran matematika dirumah khususnya materi p@caRernyataan ini
sesuai dengan hasil jawaban yang diperoleh oleha Dehalia zahra
menunjukkan jawabannya sesuai dengan pernyataan.

Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa kemamyang di alami
siswa dalam menyelesaikan soal menentukan bento#thpe yang sesuai
pada gambar masih dapat memahaminya. Dan ini diduéari jawaban Dela

yang menjawab soal nomor 1 dan no 2 dengan benar.
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Akan tetapi masih ada siswa yang menjawab soa gafah dengan
dia menentukan hasilnya yang seharusnya jadi peantpildia membuat
sebagai penyebut dan sebaliknya. Dilihat dari hasiaban Siti khodijah Ibs.
Dan ada juga yang menjawab dengan bacaan bukam dedatuk pecahan.

Hal ini terjadi karena siswa kurang memahami soal.




Tabel 5

Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 1

menentukan bentuk pecahan yang sesuai pada gambar

No | Bentuk Kemampuan Jumlah siswa  Persentase

1.| Siswa yang mampu menentuk 14 70%
bentuk pecahan yang sesuai pada
gambar

) Siswa yang tidak mampu

' 0

menentukan bentuk pecaha% 30%
yang sesuai pada gambar
Jumlah 20 100%

47

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa sebanyaistva ( 70%)

responden menjawab benar dan dan responden mengalain pada soal

nomor 1 sebanyak 6 ( 30%), yang berarti sebagi@arbesponden benar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam messgumenentukan

bentuk pecahan yang sesuai pada gambar sebagian reeponden dapat

memahami sehingga dapat menjawab tes dengan benar.
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Tabel 6
Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 2

mampu menentukan bentuk pecahan yang sesuai padsg

No. | Bentuk Kemampuan Jumlah siswa Persentase

1. | Siswa yang mampu menentukan bentaid 65%

pecahan yang sesuai pada gambar

2. | Siswa yang tidak mampu menentuk
7 35%

bentuk pecahan yang sesuai pada

gambar

Jumlah 20 100%

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa sebanyadista ( 65%)
responden menjawab benar dan responden menjavadb sada soal nomor 1
sebanyak 7 ( 35%), yang berarti sebagian besaomdsp benar. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dalam menguasaientakan bentuk
pecahan yang sesuai pada gambar sebagian besandespapat memahami

sehingga dapat menjawab tes dengan benar.
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2) Bentuk kemampuan dalam menentukan bentuk pecahan sesuai dengan
yang dibaca atau menentukan lambang pecahan.
Sesuai dengan hasil jawaban yang diperoleh siswavdadalam
menentukan lambang pecahan sangat banyak yangwabnjaenar. Dan
hanya 1 orang yang menjawab salah. Hal ini di liat jawaban Melda

Ramadani.




Tabel 7
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Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 3

menentukan bentuk pecahan yang sesuai dengardizata

No | Bentuk Kemampuan Jumlah siswa Persent
1. | Siswa yang mampu menentukan bentuk 19 95%
pecahan yang sesuai dengan yang dibaca
Siswa yang tidak mampu menentuk
5 bentuk pecahan yang sesuai dengan yang
| dibaca 1 5%
Jumlah 20 100%

ase

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemampegpmonden

dalam menentukan pecahan sesuai dengan yang dddalah sebanyak 19

siswa ( 95%) paham dan sebanyak 1 siswa (5%) ydakg paham. Dengan

demikian data tersebut dapat disimpulkan sebagésar responden sangat

memahami dan menguasai menentukan bentuk pecasizen senganyang di

yang dibaca. Ini dinyatakan bahwa soal nomor 3 aabgnyak yang mampu

menjawab soalnya dengan benar.



Tabel 8
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Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 4

menentukan bentuk pecahan yang sesuai dengardicata

[ase

No. | Bentuk Kemampuan Jumlah siswa Persen
1) | Siswa yang mampu menentukan bentd® 95%
pecahan yang sesuai dengan yang
dibaca
Siswa yang tidak mampu menentuk
2)
. 1 5%
bentuk pecahan yang sesuai dengan
yang dibaca
Jumlah 20 100%

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemammsponden dalam

menentukan pecahan sesuai dengan yang dibacah asddanyak 19 siswa

(95%) paham dan sebanyak 1 siswa (5%) yang tida&mpa Dengan demikian

data tersebut dapat disimpulkan sebagian besaorrdsp sangat memahami

dan menguasai menentukan bentuk pecahan sesuaindganyg di yang dibaca.
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3) Bentuk kemampuan siswa dalam menjawab soal membandingkan dua
pecahan
Dalam membandingkan dua pecahan, disini siswa lahdmpu
menjawab soal yang memiliki tanda sama denganHal).ini dapat kita lihat
dari hasil jawaban Febian, Taufik dan Rio. Pensignyimpulkan bahwa siswa
tersebut lebih memahami tanda sama dengan kassmeelput dan pembilang

memiliki nilai yang sama sehingga siswa mudah memeatya

Tabel 9

Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 5
membandingkan dua pecahan

No. Bentuk Kemampuan Jumlah siswa Persentase

1. | Siswa yang mampu membandingkan 12 60%

dua pecahan

2. | Siswa an tidak mampu
yang P 40%
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membandingkan dua pecahan

Jumlah

20

100%

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemammsponden dalam

membandingkan dua pecahan adalah sebanyak 12 &i60%) paham dan

sebanyak 8 siswa (40%) yang tidak paham. Dengamkin data tersebut

dapat disimpulkan sebagian besar responden sarggaainami dan menguasai

membandingkan dua pecahan. Ini dinyatakan bahwlansmaor 5 sebagian

besar yang mampu menjawab soalnya dengan benar.

Tabel 10

Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 6
membandingkan dua pecahan

No. Bentuk Kemampuan Jumlah siswa  Persentase
1. | Siswa yang mampu membandingkan 6 30%
dua pecahan
Siswa an tidak mampu
¥ J i 14 70%
5 membandingkan dua pecahan
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemammsponden dalam
membandingkan dua pecahan adalah sebanyak 6 §i8@%) paham dan
sebanyak 14 siswa (70%) yang tidak paham. Dengarikibn data tersebut
dapat disimpulkan sebagian responden kurang meagudan kurang
memahami soal. Ini dinyatakan bahwa soal nomom@atabanyak yang tidak

mampu menjawab soalnya dengan benar.

Tabel 11
Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 7
membandingkan dua pecahan

No. Bentuk Kemampuan Jumlah siswa Persentase

1. | Siswa yang mampu membandingkalt 80%
dua pecahan
2. | Siswa yang tidak mampu

' 4 20%
membandingkan dua pecahan

Jumlah 20 100%

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemammsponden dalam

membandingkan dua pecahan adalah sebanyak 16 6i8@%) paham dan
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sebanyak 4 siswa (20%) yang tidak paham. Dengamk@an data tersebut
dapat disimpulkan sebagian besar responden mampanguasai dan
memahami soal. Ini dinyatakan bahwa soal nomorbihlsetengah siswa

mampu yang berkemampuan baik dalam menjawab soalnya

4) Bentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal bentuk pecahan serta
membandingkannya dalam soal cerita
Siswa menjawab soal bentuk pecahan dengan tepat, takapi tidak
bisa membandingkannya. Ini dapat dilihat dari hgawaban siswa yang
bernama Zahra salsabilah yang melakukan kesaladlamdnembandingkan

pecahannya.

Dalam hal ini ada juga siswa yang menjawab bersgbdbkan dia

memahami soal cerita yang diberikan. Dilihat dasihjawaban Ahmad saiful.



Tabel 12
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Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 8
menyelesaikan bentuk pecahan serta membandingkalatgm soal cerita

No.

Bentuk Kemampuan

Jumlah sisy

va Persentg

\Se

Siswa yang mampu menyelesaik
bentuk pecahan ser|

membandingkannya dalam soal cer|

Siswa yang tidak mampu
erta 12

menyelesaikan bentuk pecahan s

membandingkannya dalam soal ceri

an
ta
ita

fa

8

40%

60%
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Jumlah 20 100%

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemammsponden dalam
menyelesaikan bentuk pecahan serta membandingkdalgan soal cerita
adalah sebanyak 8 siswa ( 40%) paham dan sebdrzysiswa (60%) yang
tidak paham. Dengan demikian data tersebut ddpanpulkan sebagian
responden kurang menguasai dan kurang memahamirgadihyatakan bahwa
soal nomor 8 sangat banyak yang tidak mampu mebjasgalnya dengan
benar.

5) Bentuk kemampuan siswa dalam menjawab soal bentuk pecahan dalam

soal cerita.

Dalam menentukan bentuk pecahan banyak siswa yamgl&han
dalam memahami soalnya, sehingga penyelesaian bewak yang salah. Ini
bisa dilihat dari hasil jawaban siswa yang bernaviaiani fery dan putra

ramadan.
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Akan tetapi masih ada siswa yang menjawab benag gsebabkan dia
benar-benar memahami soal cerita tersebutdalamni@a bentuk pecahan
dia bisa memahami akan tetapi membandingkan pecathian sulit
memahaminya dalam soal cerita. Ini dilihat dariilhgsvaban Siti nurhalijah

Ibs.

Tabel 13
Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 9
menyelesaikan bentuk pecahan dalam soal cerita
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No. Bentuk Kemampuan Jumlah sisyva Persentase
1. | Siswa yang mampu menyelesaikan 9 45%
bentuk pecahan dalam soal cerita
2. | Siswa an tidak mampu
.y J : 11 55%
menyelesaikan bentuk pecahan dalam
soal cerita
Jumlah 20 100%

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemam@saonden dalam

menyelesaikan bentuk pecahan dalam soal ceritaladsbanyak 9 siswa

(45%) paham dan sebanyak 11 siswa (55%) yang pdalam. Berdasarkan

data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian bessponden tidak

memahamisoal tes yang diberikan. Hal ini dapahalilbahwa pada soal nomor

9 banyak yang tidak mampu menjawab soalnya debgaar.
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Tabel 14
Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 10
menyelesaikan bentuk pecahan dalam soal cerita

No. Bentuk Kemampuan Jumlah siswa Persentase

1. | Siswa yang mampu menyelesaikan 7 35%

bentuk pecahan dalam soal cerita

2. | Siswa yang tidak mamplu
' 13 65%
menyelesaikan bentuk pecahan dalam
soal cerita
Jumlah 20 100%

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemam@saonden dalam
menyelesaikan bentuk pecahan dalam soal ceritaatadsbanyak 7 siswa
(35%) paham dan sebanyak 13 siswa (65%) yang pdalam. Berdasarkan
data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian bessponden tidak
memahamisoal tes yang diberikan. Hal ini dapahalilbahwa pada soal nomor
9 banyak yang tidak mampu menjawab soalnya dengaar.

Berdasarkan data-data di atas dapat di ambil kesanpbahwa
kemampuan siswa dalam memahami materi pecahanla k& SD Negeri

Salambue Padangsidimpuan lebih banyak memahamimdatenentukan
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bentuk pecahan sesuai gambar dibandingkan menentb&atuk pecahan

dalam soal cerita atau pemecahan masalah.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dalam pskiini adalah
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menjawdbrsdari pecahan di
kelas Ill SD Negeri 200512. Dari hasil penelitiaang telah dilakukan penulis
menunjukkkan bahwa siswa masih kurang mampu dalanjawab soal
materi pecahan, dikatakan masih dalam kategoriatendisebabkan karena
dari 20 siswa hanya 7 siswa yang tuntas dalam nesaikan soal.hal ini
disebabkan karena siswa tidak memahami konsep.

Pada soal menentukan bentuk pecahan yang sesuai gaadbar,
sebagian siswa menjawab salah karena tidak memdtwarsep. Seperti dari
hasil jawaban yang salah, siswa yang menentukahyaag seharusnya jadi
pembilang dia membuat sebagai penyebut dan salalilbisini guru harus
berperan aktif agar siswa mudah memahami konseg telah di ajarkan
kepada siswa. Akan tetapi ibu lanna mengatakan dalwaat dia mengajar,
dia hanya menggunakan metode ceramah dan tanyh.jawa

Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyikapu bahwa
dengan adanya metode yang berbeda setiap kalinpeate akan membuat
siswa lebih semangat belajar sehingga akan mendiat lebih berminat

untuk mengikuti pelajaran dan membuat mereka adaih Imudah memahami
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konsep yang telah diajarkan. Pada soal menentud@bang pecahan dari
hasil jawaban siswa hanya 1 orang yang menjawadh.s#&lal inin dapat
dilihat siswa lebih memahami konsep dalam menemnti&kabang pecahan.

Dari siswa yang menjawab salah yang bernama meklagatakan
“bahwa dia kuran minat belajar matematika karenaumya kurang
memperhatikannya”.

Maka dari hasil wawancara tersebut bahwa minat asisa&ngat
dipengaruhi dalam prosess pembelajaran. Jika tdakminat untuk belajar
maka hasil yang didapat kan siswa tidak memuaskaperti dari hasil
jawaban Melda. Seharusnya guru akan lebih memotsias/a agar lebih
berminat untuk mengikuti pelajaran. Dan siswanyahaiperhatikan apakah
dia sedang belajar atau mengerjakan yang lainnya.

Pada soal bentuk pecahan dalam perbandingan, ketadampuan
siswa dalam menjawab tes yang diberikan masih kgumaampu dalam
membandingkan lebih besar atau lebih kecilnya. idaldisebabkan dari
contoh soal berbeda dengan soal yang telah dilmeriBahingga dikatakan
siswa dikatakan masih kurang memahami konsep magedahan. Agar siswa
lebih mudah memahami konsep yang di ajarkan, sshgauguru harus
menggunakan media yang sesuai dengan materi yaajgréan . akan tetapi
dari hasil wawancara ibu lanna bahwa dia mengatakamedia yang

digunakan hanya berupa gambar”.
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Pada soal pecahan dalam bentuk cerita siswa haBya yang
menjawab benar. Hal ini mungkin terjadi karena kefsehan siswa dalam
menjawab soal, karena sebagian orang menjawab kafaha benar-benar
tidak memahami konsep ataupun soal cerita yangrikidme dan sebagian
menjawab salah yang seharusnya hasilnya sebagdilpeg tetapi siswa
menulis sebagai penyebut dan sebaliknya. Diakibatkareka masih kurang
memahami konsep. Hal ini disebabkan karena guruggerakan media
hanya berupa gambar, seharusnya guru lebih menkgunaedia yang
lainnya, misalnya saat belajar pecahan guru meraggmkue ataupun buah
agar mereka lebih memahami.

Solusi untuk masalah ini, guru harus menggunakamianelan
berbagai metode saat pembelajaran. Dan siswa Iserusy latihan dalam
mengerjakan soal-soal yang berkenaan dengan npeahan dan tidak
cenderung mencukupkan materi hanya disekolah agga, hasil belajar siswa
dalam menjawab soal diharapkan dapat tercapai ddrajk.

Terjadinya siswa yang memiliki kemampuan tinggi dandah dalam
menjawab soal dikarenakan faktor dari dalam dsivai dan dari luar diri
siswa yang berperan untuk mendukung keberhasiavasintuk belajar. Hal
ini jika faktor keduanya tidak mendukung siswa maken mengalami
kesulitan saat belajar, sehingga memiliki kemampaary rendah.

D. Keterbatasan Pendlitian
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Berdasarkan hasil penelitian yang yaang telah ailak dengan
langkah-langkah yang disusun sedemikian rupa depganh kehati-hatian
agar hasil yang diperoleh bisa sebaik mungkin.Unmtekidapatkan hasil yang
sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksare@glit@n ini terdapat
adanya keterbatasan tersebut antara lain;

1. Penelitian ini hanya diteliti pada pook bahasanemgiecahan sehingga
belum bisa digeneralisasikan pada pokok bahasan lai

2. Pengontrolan kemampuan dalam penelitian ini yangkdir hanya pada
aspek kemampuan.

Meskipun penulis menemui hambatan dalam pelaksapeaaglitian
penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasag giadapi tidak

mengurangi makna penelitian ini dengan semua barniak.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada skiripsi ini, peneliti  dapat

menyimpulkan sebagai berikut ; Bahwa kemampuan yang dimiliki siswa di kelas

11 SD Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan dalam menjawab soal pada

materi pecahan masih memiliki kemampuan yang rendah yaitu;

1

Daam menentukan bentuk pecahan hanya 70% yang menjawab benar.

Menulis lambang bilangan pecahan 95% yang menjawab benar.

M embandingkan dua pecahan 50% yang menjawab benar.

Mampu menyelesaikan bentuk pecahan dalam soal cerita 40% yang menjawab

benar.

B. Saran

Untuk mengakhiri skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa saran

sebagai bahan pertimbangan untukmperbaikan ke depan sebagal berikut ;

1

Kepada siswa sebagai pelgar hendaknya meningkatkan kemampuan dalam
memahami materi pecahan.
Kepada Wali kelas hendaknyamemberikan pemahaman dan latihan kepada

siswa tentang materi pecahan dan proses pembelgjaran guru hendaknya;



. Lebih Memberikan memberikan contoh soal yang berkaitan dengan materi

. Membentuk kelompok belgar agar siswa dapat berdiskusi dalam
menyelesaikan soal yang belum dipahami

. Memberikan tugas rumah agar siswaterlatih

. Kepada kepala sekolah agar senantiasa selalu membimbing guru dan siswa
dalam meningkatkan mutu pendidikan.

. Akhirnya, kepada rekan mahasiswa dan pembaca hendaknya dapat melakukan
penelitian yang lebih mendalam lagi serta dapat merumuskan penyelesaian

terhadap masal ah dalam dunia pendidikan matematika.
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Lampiran 1

LEMBAR SOAL

NamaSiswa :

Kelas

A. Pengantar
1. Instrumen ini hanya bertujuan untuk mengambil diata siswa tentang materi pecahan
2. Jawaban anda tidak mempengaruhi kedudukan andaliibe
3. Terima kasih atas kejujuran dan partisipasi anda

B. Petunjuk
1. Jawablah tes ini dengan jujur atau tanpa ada bauwkaia orang lain
2. Jawablah pertanyaan pada lembar soal
3. Apabila soal kurang jelas, tanyakan pada pengawas
4. Setelah tes diisi, mohon dikembalikan
5. Terima kasih atas kesediaannya dalam pengisianites

C. Soal
1. Tentukan bentuk pecahan yang sesuai pada gamliautber,

2.-

Tuliskan bentuk pecahan pada gambar di atas........

3. Tuliskan bentuk pecahan delapan persembilan adalah....
4. Tuliskan bentuk pecahan tiga persepuluh adalah............

Berilah tanda < “, “ >", “=" di dalam titik untuk soal nomor 5, 6 dan7

olw
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5~
O‘I.II\)



~
oo

9
.-

8. a- Riki mempunyai 4 coklRiki mendapat 2 bagian dari 4 coklat,

sedangkan fitri mendapat coklat 1 bagian dari 4atoKuliskan dalam bentuk pecahan

dengan perbandingannya...

Rika mempunyai 1 kue bddue itu akan dibagikan kepada 6 orang

temannya yang sama besar. Setiap temannya meraappa bagian, tuliskan dalam

bentuk pecahan!

Ibu memotong 6 meter tali jaein 9 bagian yang sama panjang.

Bérap'akah' Panjang tiap potongan pita tersebuigkem dalam bentuk pecahan!



LAMPIRAN 2
KUNCI JAWABAN

Nama :

Kelas :
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LAMPIRAN 3

Skor Hasil Tes Siswa
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Kemampuan Tinggi
Kemampuan Rendah
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LAMPIRAN 4
PEDOMAN WAWANCARA
A. Wawancara dengan wali kelas
1. Bagaimana sikap siswa terhadap bidang studi maitean@dda materi pecahan?
2. Bagaimana kemampuan kognitif siswa dalam menjagabpecahan?
3. Bagaimana upaya ibu untuk meningkatkan kognititaisalam menjawab soal
pecahan?Apa saja faktor-faktor yang yang mempehgkemampuan kognitif siswa

dalam menjawab soal pecahan?

B. Wawancara dengan Siswa

1. Bagaimana kemampuanandadalam menentukan bentukapécBeri alasananda!

2. Apakah anda dapat menulis lambang bilangan pecaleaskan!

3. Apakah yang menyebabkanandakuarngmampudalam memgkand dua pecahan?
Jelaskan!

4. Bagaimana kemampuan anda dapat menyelesaikanestalpecahan? Jelaskan!

5. Dari soal tes yang diberikan, soal tentang apa pafigg mampu
mengerjakannya?Berikanalasananda !

6. Kenapa soal tersebut anda lebih mampi menyelesarkan



Lampiran 5

HasilJawabanTesSiwa

HasilJawaban Ahmad Saiful

HasiljawabanDela

HasiljawabanZahra



HasiljawabanMelda

HasiljawabanSuci



HasiljawabanFebian




LAMPIRAN 6

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN
SISWA DALAM MENJAWAB SOAL MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SD N. 200512 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pecahan
Nama Validator . Fitriani, S.Pd.l, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika

A. Petunjuk
1. Berilah tanda ceklis() dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bajtak/
Dengan keterangan:

Vv

CVv
KV
TV

- valid SDP : Sangat dapat dipahamiTR : Dapat digunakan

: Cukup valid DP : Dapat dipahami tanpa revisi

: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahamiRK : Dapat digunakan

: Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan
dengan revisi besar

PK : Belum dapat
digunakan, masih
perlu konsultasi.

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohomutigkan butir-butir revisi secara
langsung pada tempat yang telah disediakan dalakahani.

3. Sebagai pedoman Bapak/Ibudalam mengisi kolom-kolaidasi isi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut.
a. Validasiisi

1) Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan siswa.

2) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.

3) Kejelasan maksud soal.

4) Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

Bahasa dan penulisan soal

1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal deaigaih kbahasa Indonesia.

2) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.

3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan kmhasg sederhana bagi
siswa, mudah dipahami, dan menggunakan bahasadyeal siswa.

B. Penilaianterhadapvalidasiisi, bahasadanpenulisansgasertakesimpulan

No.
Soal

Validitas Isi Bahasa & Penulisan Soad Kesimpulan

V |CV |KV | TV | SDP | DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
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C. Komentar dan Saran Perbaikan

Padangsidimpuan, 2015
Validator/penilai,

Fitriani, S.Pd.I, M.Pd




Skor Hasil Jawaban Tes Siswa
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DOKUMENTASI

“DokumentasiSaatPenelitiMembagikanSoal”
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“DokumentasiSaatWawancaradenganWaliKelaslll atdiabna Sari S.Pd”



“DokumentasiSaatWawancaradenganSiswa”
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